BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
5.1 Simpulan
Berdasarkan pemaparan temuan dan pembahasan hasil penelitian mengenai
Peran Komunitas “Sapatapaan” dalam Pengembangan Ekowisata di Desa Citengah
Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan yakni sebagai berikut:

1. Sosialisasi yang dilakukan oleh Komunitas “Sapatapaan” kepada
masyarakat setempat sehubungan dengan pengembangan ekowisata di Desa
Citengah Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang cenderung
tertutup, bertahap dan perlahan. Hal yang disosialisasikan sehubungan
dengan pengembangan ekowisata yakni terkait bidang lingkungan hidup
(konservasi lingkungan). Sosialisasi dilakukan dalam bentuk: 1) publikasi
tertulis (bersifat imbauan dan persuasif) berupa pemasangan baliho yang
sifatnya insidental berisi ajakan kepada masyarakat untuk menjaga dan
melestarikan lingkungan; 2) sosialisasi mengenai konservasi lingkungan
melalui fotografi dalam bentuk kegiatan bird watching dan wild animal
watching, tujuannya yaitu untuk meng-influence masyarakat agar tidak
merusak satwa; 3) sosialisasi represif, yakni dengan menegur pemburu.
Tujuannya untuk memberikan sanksi berupa peringatan agar tidak lagi
melakukan tindakan berburu dan memberikan pemahaman bahwa
keberadaan satwa-satwa seperti burung bisa menjadi nilai tambah dalam
wisata alam (ekowisata).

2. Peran Komunitas “Sapatapaan” dalam menggerakan masyarakat setempat
dalam pengembangan ekowisata di Desa Citengah Kecamatan Sumedang
Selatan Kabupaten Sumedang dilakukan dengan cara: 1) Memberikan
kesempatan kerja terlebih dahulu di tempat wisata kepada masyarakat
setempat terutama mantan pemburu agar mereka langsung mendapatkan
pekerjaan baru yang lebih baik dari pekerjaan mereka sebelumnya; 2)
Memberikan ilmu, arahan, dan bantuan kepada masyarakat setempat
terutama masyarakat yang sudah bergabung melalui komunitas khususnya
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mereka yang memiliki tekad dan keinginan besar untuk berdaya dan mandiri
terutama masyarakat yang sudah bergabung melalui komunitas khususnya
mereka yang memiliki tekad dan keinginan besar untuk berdaya dan mandiri
dalam bidang pariwisata.; 3) Penyadaran, pemberian pengaruh, ajakan
persuasif untuk berdiskusi mengenai gagasan/ide kepada masyarakat secara
lisan dalam kegiatan kumpulan santai dan non-formal (sharing).

3. Peran Komunitas “Sapatapaan” dalam menjalin hubungan dengan
pemerintah atau stakeholder dalam pengembangan ekowisata di Desa
Citengah Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang diwujudkan
dalam bentuk hubungan kerjasama yakni diantaranya dengan: 1) Pemerintah
Desa Citengah yang diwakilkan oleh Bumdes, bekerjasama terkait perizinan
pengelolaan lahan/tanah desa dengan sistem sewa menyewa; 2) Mojang
Jajaka Kabupaten Sumedang, bekerjasama terkait promosi wisata; 3)
Rumah Makan di Desa Citengah terkait penyediaan makanan berat berbasis
ikan untuk wisatawan; 4) Komunitas Eloner dan Komunitas Kofodang
kaitannya dengan kegiatan bird watching dan wild animal watching sebagai
salah satu upaya konservasi alam lewat fotografi; 5) Komunitas seni dan
budaya terutama yang ada di Desa Citengah kaitannya dengan upaya
pelestarian seni dan budaya lokal melalui penampilan musik tradisional
pada event wisata; 5) Trans 7, bekerjasama dalam rangka mengenalkan dan
melestarikan kesenian Songah yang merupakan kesenian lokal dari
Citengah melalui penayangan salah satu segmen acara/program tv yang
Khusus meliput mengenai kesenian Songah.

4. Upaya Komunitas “Sapatapaan” dalam menyelesaikan kendala-kendala
yang dihadapi dalam pengembangan ekowisata di Desa Citengah
Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang dilakukan dengan cara
menjelaskan dan menanamkan nilai-nilai perjuangan kepada anggota dan
masyarakat yang terlibat, lalu untuk menangani kendala yang disebabkan
faktor alam Komunitas “Sapatapaan” membangun tanggul untuk mengatasi
kendala banjir yang sering masuk ke tempat wisata di musim hujan. Dan
untuk kendala pendanaan dalam pengembangan ekowisata ditanggung oleh

pendiri/ketua Komunitas “Sapatapaan”.
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5.2 Implikasi

Hasil dari penelitian skripsi mengenai “Peran Komunitas ‘Sapatapaan’ dalam
Pengembangan Ekowisata di Desa Citengah Kecamatan Sumedang Selatan
Kabupaten Sumedang’ ini berimplikasi pada beberapa hal diantaranya sebagai
berikut:

1. Bagi pendidikan sosiologi, dengan menambah khasanah kajian dalam
perkuliahan sosiologi. Dalam rangka kegiatan perkuliahan tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berkenaan dengan
pengembangan wisata (ekowisata), jenis wisata ekowisata, partisipasi
masyarakat dalam bidang pariwisata pada mata kuliah sosiologi pariwisata.
Kemudian pada mata kuliah sosiologi pedesaan diharapkan dapat
memberikan informasi terkait dengan masyarakat desa potensi desa dalam
bidang wisata. Lalu diharapkan dapat memberikan informasi berkenaan
dengan pemberdayaan komunitas melalui pengembangan wisata pada mata
kuliah pemberdayaan masyarakat desa dan kota.

2. Bagi bidang pendidikan, diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
terkait pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan pariwisata pada

mata pelajaran sosiologi yakni pada materi pemberdayaan komunitas.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian yang telah dipaparkan,
selanjutnya peneliti memberikan rekomendasi terkait dengan peran Komunitas
“Sapatapaan” dalam pengembangan ekowisata di Desa Citengah Kecamatan
Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang kepada beberapa pihak agar
kebermanfaatannya lebih terasa. Adapun rekomendasi yang peneliti sarankan
diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Komunitas “Sapatapaan”

Ada beberapa rekomendasi dari peneliti bagi Komunitas “Sapatapaan”,
diantaranya:

- Peneliti merekomendasikan kepada Komunitas “Sapatapaan” untuk

memperkenalkan dan melaksanakan sosialisasi mengenai pengembangan

ekowisata kepada masyarakat secara terbuka, sosialisasi tersebut menyasar
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masyarakat setempat dalam lingkup besar dan luas tidak hanya kepada
segelintir orang saja, dan sebaiknya dijadwalkan. Poin-poin yang sebaiknya
disampaikan yaitu mencakup konsep dan strategi pelaksanaan dalam
pengembangan ekowisata secara menyeluruh. Sosialisasi dimaksudkan agar
masyarakat, pemerintah setempat dan stakeholders memiliki kesamaan
pandangan (pemikiran), dan bisa bergerak seirama atau beriringan sehingga
diharapkan pengembangan ekowisata dapat lebih baik dan mencapai target.

- Peneliti juga merekomendasikan kepada Komunitas “Sapatapaan” untuk
melakukan kerjasama baik dengan pihak pemerintah, stakeholders swasta
atau akademisi perguruan tinggi dalam rangka mengadakan pelatihan
keterampilan, workshop ataupun penyuluhan untuk anggota dan masyarakat
yang terlibat, hal ini dimaksudkan agar skills yang dimiliki anggota dan
masyarakat lebih terasah.

- Mengoptimalisasi sinergi kerjasama dengan pemerintah ataupun
stakeholders yang sudah ada dan terus memperluas jaringan kerjasama
dengan berbagai stakeholder lain yang ada di Jawa Barat serta nasional
bahkan internasional. Optimalisasi tersebut dapat dimulai dengan
melakukan kegiatan bincang-bincang (dialog/sharing) rutin dan terjadwal.

2. Bagi Masyarakat

Rekomendasi peneliti bagi masyarakat setempat vyaitu disarankan agar
masyarakat mulai memperbaiki mindset (pola pikir) menjadi pola pikir yang
bertumbuh (growth mindset) salah satunya yakni menikmati dan menghargai setiap
proses dalam usaha yang dilakukan, jadi orientasinya bukan sekadar hasil akhir
yang ingin segera didapatkan namun prosesnya serta percaya bahwa hasil tidak
akan mengkhianati proses itu sendiri. Berusaha secara perlahan tapi konsisten,
pasti kelak akan sampai pada tujuan, pada hasil.
3. Bagi Pemerintah Setempat

Rekomendasi peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
pemerintah setempat diharapkan dapat:

- Meningkatkan kualitas dan kuantitas hubungan yang telah terjalin

dengan pihak Komunitas “Sapatapaan” kaitannya dengan kepariwisataan
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diantaranya mulai melakukan komunikasi dan pertemuan/dialog yang
rutin atau terjadwal.

- Melaksanakan capacity building (peningkatan kualitas sumber daya
masyarakat) diantaranya melalui sosialisasi, penyuluhan, pelatihan,
workshop, dan lain-lain bagi masyarakat setempat kaitannya dengan
pengembangan wisata di Desa Citengah Kecamatan Sumedang Selatan
Kabupaten Sumedang.

4. Peneliti Selanjutnya

Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya, agar penelitian di kemudian hari ruang
lingkupnya lebih luas dan mendalam lagi. Peneliti merekomendasikan kepada
peneliti selanjutnya untuk mengkaji tentang solidaritas sosial Komunitas
“Sapatapaan”. Atau dapat juga mengkaji lebih lanjut penelitian ini ke arah
mengenai persepsi wisatawan domestik mengenai ekowisata yang dikembangkan
oleh Komunitas “Sapatapaan” di Desa Citengah, dampak pengembangan wisata
terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat Desa Citengah, pengaruh kegiatan
ekowisata di Desa Citengah terhadap kesadaran dan perilaku peduli lingkungan
masyarakat setempat dan wisatawan, optimalisasi pemberdayaan masyarakat
melalui pengembangan wisata di Desa Citengah, interaksi sosial dalam kegiatan
wisata di Desa Citengah, dan strategi pengembangan wisata di Desa Citengah
Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang pada masa new normal.
Sehingga diharapkan dengan mengkaji pada aspek-aspek tersebut dapat

mengeksplorasi hal-hal yang menarik, penting dan krusial yang belum tergali.
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